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ABSTRACT
Many Cellular phone technicians used eyes organ in repairing cellular  
phone, and caused eyes fatigue like : poignant eyes, aqueous eyes, clouded vision,  
and neck  pain.  Besides  that,  cellular  phone technicians  also  needed detail  in  
using  every  components  on  cellular  phone  because  they  were  very  tiny.  This  
research  used  analysis  survey  with  cross  sectional  design.  Population  are  67  
cellular phone technicians and sample are 33 cellular phone technicians which 
were decided by purposive sampling which one of the criteria is willing to be  
respondent.  Method  of  collecting  data  used  Photostress  recovery  Test  and 
questionnaire  Visual  Fatigue  Index.  Work  load  could  be  seen  from  average 
number of phone repaired in 11 hours working per a day. The result of research  
showed that a number of workers whose got eyes fatigue based on questionnaire 
are 18 people (54,5%), got right eyes fatigue based on Photostress Recovery Test  
are 20 people (60,6%) and got left eyes fatigue based on photostress recovery Test  
are 17 people (51,5%), a number or workers did burden work over average are  
17 people (51,5%). The result of analyzing test, it is significant relation between  
work load per days and eyes fatigue based on questionnaire (p=0,003), work load  
per days and right eyes fatigue category (p=0,023), work load per days and left  
eyes fatigue (p=0,009) based on photostress recovery test.
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PENDAHULUAN
Kelelahan  mata  adalah 
ketegangan  pada  mata  dan 
disebabkan  oleh  penggunaan  indera 
penglihatan  dalam  bekerja  yang 
memerlukan  kemampuan  untuk 
melihat  dalam  jangka  waktu  yang 
lama yang biasanya disertai  dengan 
kondisi  pandangan  yang  tidak 
nyaman  (Haeny,  2009). Menurut 
Ilyas  (2008), kelelahan  mata 
disebabkan  oleh  stres  yang  terjadi 
pada  fungsi  penglihatan.  Stres  pada 
otot  akomodasi  dapat  terjadi  pada 
saat  seseorang  berupaya  untuk 
melihat  pada  objek  berukuran  kecil 
dan  pada  jarak  yang  dekat  dalam 
waktu  yang  lama.  Pada  kondisi 
demikian,  otot-otot  mata  akan 
bekerja  secara  terus  menerus  dan 
lebih  dipaksakan.  Ketegangan  otot-
otot pengakomodasi (otot-otot siliar) 
makin  besar  sehingga  terjadi 
peningkatan asam laktat dan sebagai 
akibatnya  terjadi  kelelahan  mata, 
stres  pada  retina  dapat  terjadi  bila 
terdapat  kontras  yang  berlebihan 
dalam lapangan  penglihatan  dan 
waktu pengamatan yang cukup lama.
Beban kerja menurut Manuaba 
(2000),  adalah  kemampuan  tubuh 
pekerja  dalam menerima  pekerjaan. 
Dari sudut pandang ergonomi, setiap 
beban kerja yang diterima seseorang 
harus sesuai dan seimbang terhadap 
kemampuan fisik maupun psikologis 
pekerja  yang menerima beban kerja 
tersebut.  Beban  kerja  dapat  berupa 
beban  kerja  fisik  dan  beban  kerja 
psikologis.  Beban  kerja  fisik  dapat 
berupa  beratnya  pekerjaan  seperti 
mengangkat,  merawat,  mendorong. 
Sedangkan  beban  kerja  psikologis 
dapat  berupa  sejauh  mana  tingkat 
keahlian  dan  prestasi  kerja  yang 
dimiliki  individu  dengan  individu 
lainnya.
Berdasarkan  hasil  dari 
penelitian  yang  dilakukan  oleh 
Depita  Meriyani  pada  pengguna 
komputer  di  PT  Bukit  Asam 
(PESERO), TBK UPTE tahun 2014 
ditemukan  bahwa  ada  hubungan 
antara beban kerja dengan kelelahan 
mata  di  mana  didapatkan  nilai  p-
value  (0.035)<α(0,05)  yang  berarti 
H0  ditolak.  Artinya  ada  hubungan 
antara  beban  kerja  dengan  keluhan 
subjektif  kelelahan  mata  pada 
pengguna  komputer  di  PT  Bukit 
Asam  (Pesero),  TBK  UPTE  tahun 
2014.
Menurut  The  Global  Journal 
2013,  Amerika  Serikat  termasuk 
pionir  teknologi seluler namun, kini 
pengguna  handphone di  Amerika 
sudah disalip China dan India.  CIA 
(Central  Intelligence  Agency) 
melangsir  jumlah  pengguna 
handphone di  Amerika  mencapai 
313.848.000 pelanggan. Dengan kata 
lain,  91  persen  penduduk  Amerika 
menggunakan  handphone.  Jumlah 
penjualan  handphone kabarnya 
sempat  menyusut  pada  tahun  2009 
akibat  krisis  ekonomi.  Walau  dari 
segi jumlah, pengguna handphone di 
Amerika  kalah  dari  China,  namun 
negara  ini  masih  unggul  soal 
penduduk yang memiliki  handphone 
pintar berharga mahal.  Diperkirakan 
sebanyak  50  juta  orang  memiliki 
handphone pintar yang memberikan 
layanan  browsing  internet 
difrekuensi 3G.
Sedangkan  di  Indonesia,  saat 
ini memiliki penduduk lebih dari 248 
juta  jiwa,  terbanyak keempat  dunia. 
Meski  demikian,  baru  45  juta  yang 
masuk kelas menengah ke atas versi 
Bank Dunia. Sementara Badan Pusat 
Statistik melangsir warga miskin per 
Maret  2012  mencapai  29,15  juta 
jiwa.  Sisanya  adalah  penduduk 
dengan daya beli di antara dua kelas 
sosial tersebut. 
Indonesia  sebagai  salah  satu 
dari negara terbesar di dunia, sangat 
berkepentingan  terhadap  masalah 
kesehatan  dan  keselamatan  kerja. 
Direktorat  Bina  Kesehatan  Kerja 
sebagai salah satu institusi di bawah 
Ditjen  Bina  Kesehatan  Masyarakat-
Depkes RI mempunyai tugas pokok 
melaksanakan penyiapan perumusan 
kebijakan  teknis,  standarisasi, 
bimbingan  teknis,  evaluasi  dan 
penyusunan  laporan  dibidang 
kesehatan kerja. Permasalahan yang 
berkaitan  dengan  faktor  ergonomi 
umumnya  disebabkan  oleh  adanya 
ketidaksesuaian  antara  pekerja  dan 
lingkungan kerja secara menyeluruh 
termasuk  peralatan  kerja.  Faktor-
faktor  penyebab  terjadinya 
kecelakaan, baik dari aspek penyakit 
akibat  kerja  maupun  kecelakaan 
kerja  dapat  mengganggu daya  kerja 
seorang buruh. Misalnya, penerangan 
yang  kurang  cukup  intensitasnya 
biasanya  akan  melelahkan  mata. 
Suara gaduh dan bising berpengaruh 
pula  pada  daya  ingat,  termasuk 
konsentrasi pikiran, akibatnya terjadi 
kelelahan psikologis. 
Survei awal yang dilakukan ke 
Plaza  Millenium  Medan 
menunjukkan  bahwa  para  teknisi 
handphone  bekerja antara jam 10.00 
sampai  dengan  21.00  WIB  atau 
sekitar  11  jam  kerja  sehingga 
dikatakan  overtime.  Teknisi 
handphone tersebut  bekerja 
memperbaiki  handphone sesuai 
dengan  masalah  handphone yang 
diberikan  pelanggan,  yang  pertama 
mereka  lalukan  adalah  mendeteksi 
apa  kerusakan  handphone tersebut, 
setelah  ditemukan  apa  masalah 
handphone tersebut  teknisi  akan 
mulai  memperbaiki  handphone 
tersebut.
Dan  ketika  dilakukan 
wawancara  sekilas  tentang  keluhan 
kelelahan  mata  kepada  teknisi 
handphone tersebut  mengatakan 
bahwa mereka terkadang mengalami 
kelelahan mata ketika bekerja seperti 
mata perih, mata berair,  penglihatan 
kabur dan sakit pada leher. Sehingga 
masih  harus  dilakukan  penelitian 
bagaimana  sebenarnya  bentuk 
kelelahan  mata  yang  mereka  alami 
ketika bekerja. 
Berdasarkan  uraian  di  atas, 
penulis  ingin  meneliti  bagaimana 
hubungan  beban  kerja  dengan 
kelelahan mata pada pekerja  teknisi 
handphone  di  Plaza  Millennium 
tahun 2015.
METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  menggunakan 
jenis  penelitian survei  analitik  yaitu 
suatu  penelitian  yang  dilakukan 
tanpa melakukan intervensi terhadap 
subjek  penelitian desain  cross 
sectiona.  Populasi  penelitian  ini 
adalah  seluruh  pekerja  teknisi 
handphone di Plaza Millenium yang 
berjumlah  67  orang. Sampel 
penelitian  ini  ditentukan  secara 
purposive  sampling  sebanyak  33 
teknisi  handphone dengan salah satu 
kriterianya adalah  Kesediaan teknisi 
handphone untuk  menjadi  sampel 
penelitian. Data dalam penelitian ini 
dikumpulkan  melalui  pengukuran 
langsung  menggunakan  metode 
Photostress  Recovery  Test dan 
validitas hasil pengukuran dilakukan 
dengan pemberian kuesioner tertutup 
Visual  Fatigue  Index  untuk 
mendapatkan  kelelahan  mata  pada 
teknisi handphone. Serta 
Pengumpulan  data  beban  kerja 
teknisi  handphone dilakukan dengan 
menghitung  rata-rata  banyaknya 
handphone yang  dapat  diperbaiki 
dalam waktu kerja 11 jam sehari.
Data  yang  didapatkan 
kemudian  dianalisis  dengan  analisis 
univariat  dan  bivariat.  Analisis 
univariat  yaitu  analisa  yang 
dilakukan terhadap tiap-tiap variabel 
dari  hasil  penelitian,  dengan 
menampilkan  dalam  bentuk  tabel 
distribusi frekuensi. Analisis bivariat 
yaitu  analisa  yang  dilakukan  untuk 
mengetahui hubungan antara variabel 
bebas  dengan  variabel  terikanya, 
yaitu  beban  kerja  dengan  kelelahan 
mata.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan Tabel 1 di  bawah, 
diketahui bahwa jumlah pekerja yang 
melakukan beban kerja di atas rata-
rata  adalah  17  orang  (51,5%)  dan 
yang  melakukan  beban  kerja  di 
bawah  rata-rata  adalah  16  orang 
(48,5). Hasil  penelitian  ini  juga 
mendapatkan  rata-rata  beban  kerja 
per  hari  teknisi  handphone adalah 
12,30  atau  sama  dengan  12. lihat 
pada tabel 1. 
Pada  penelitian  ini  diketahui 
bahwa  jumlah  pekerja  yang 
mengalami  kelelahan  mata 
berdasarkan  kuesioner  adalah  18 
orang (54,5%) sedangkan yang tidak 
mengalami  kelelahan  mata  adalah 
15orang (45,50%). 
Hasil  penelitian  ini  juga 
mendapatkan  rata-rata  kelelahan 
mata  berdasarkan  kuesioner  pada 
teknisi handphone adalah 0,40. Lihat 
pada tabel 2 .
Pada  penelitian  ini diketahui 
bahwa  jumlah  pekerja  yang 
mengalami  kelelahan  mata  kanan 
berdasarkan  Photostress  Recovery 
Test adalah  20  orang  (60,6%), 
sedangkan  yang  tidak  mengalami 
kelelahan  mata  adalah  13  orang 
(39,4%).  Kelelahan  mata  kiri 
berdasarkan  Photostress  Recovery 
Test adalah  17  orang  (51,5%), 
sedangkan  yang  tidak  mengalami 
kelelahan  mata  adalah  16 
orang(48,5%).  Hasil  penelitian  ini 
juga mendapatkan rata-rata kelelahan 
mata  berdasarkan  photostress 
recovery test pada mata kanan adalah 
8,27  detik  dan  pada  mata  kiri  8,56 
detik. Lihat pada tabel 3
Hubungan beban kerja perhari 
dengan  kategori  kelelahan  mata 
berdasarkan  kuesioner  teknisi 
handphone di  Plaza  Milleniu,  Pada 
penelitian  ini  juga dapat  diketahui 
bahwa  pekerja  yang  mengalami 
kelelahan  lebih  banyak  pada  beban 
kerja  yang  di  atas  rata-rata  yaitu 
sebanyak  14  orang  (42,4%). 
Berdasarkan  dari  hasil  uji  statistik 
dengan menggunakan uji  chi-square 
dengan  melihat  nilai  continuity  
correction diperoleh  nilai  p=0,003 
(p<0,05). Lihat pada tabel 4. Artinya 
ada hubungan yang bermakna antara 
kategori beban kerja perhari dengan 
kelelahan  mata  berdasarkan 
kuesioner. Hubungan kelelahan mata 
berdasarkan  Photostress  Recovery 
Test dengan  beban  kerja  perhari 
teknisi  handphone di  Plaza 
Millenium,  dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini tabel dibawah ini. 
Pada  penelitian  ini,  dapat 
diketahui  bahwa  pekerja  yang 
mengalami  kelelahan  lebih  banyak 
pada beban kerja  yang di  atas  rata-
rata  yaitu  sebanyak  14  orang 
(42,4%).
Berdasarkan  Dari  hasil  uji 
statistik  dengan  menggunakan  uji 
chi-square dengan  melihat  nilai 
continuity  correction diperoleh  nilai 
p=0,023  (p<0,05)  artinya  ada 
hubungan  yang  bermakna  antara 
kategori beban kerja perhari dengan 
kategori kelelahan mata berdasarkan 
Photostress Recovery Test. hubungan 
kelelahan  mata  berdasarkan 
Photostress  Recovery  Test dengan 
beban  kerja  perhari  teknisi 
handphone di Plaza Millenium. dapat 
dilihat pada tabel 5.
Pada  penelitian  ini dapat 
diketahui  bahwa  pekerja  yang 
mengalami  kelelahan  lebih  banyak 
pada beban kerja  yang di  atas  rata-
rata  yaitu  sebanyak  13  orang 
(39,4%).
Berdasarkan  dari  hasil  uji  statistik 
dengan menggunakan uji  chi-square 
dengan  melihat  nilai  continuity  
correction diperoleh  nilai  p=0,009 
(p<0,05) artinya ada hubungan yang 
bermakna  antara  kategori  beban 
kerja  perhari  dengan  kategori 
kelelahan mata Photostress Recovery 
Test
Tabel 1 Karakteristik Beban Kerja
Beban Kerja Jumlah Persentase (%)
≥ rata-rata
<=  rata-rata
17
16
51,5
48,5
Total 33 100
Tabel 2 Kategori Kelelahan Mata Berdasarkan Kuesioner
Kelelahan Mata Jumlah Persentase (%)
Lelah
Tidak Lelah
18 orang
15 orang
54,5%
45,5%
Total 33 100
Tabel 3  Kategori Kelelahan Mata Kanan berdasarkan  Photostress Recovery 
Test
Kelelahan 
Mata
Mata
Kanan Kiri
Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
Lelah 20 60,6% 17 51,5 %
Tidak Lelah 13 39,4% 16 48,5 %
Total 33 100% 33 100 %
Tabel  4  Hubungan  Beban  Kerja  Perhari  dengan  Kelelahan  Mata 
Berdasarkan kuesioner
NO
Kategori 
Beban 
Kerja
Kategori Kelelahan Mata 
Berdasarkan Kuesioner Jumlah (P)Lelah Tidak Lelah
N % N % N %
1  ≥ rata-rata 14 42,4 3 9, 1 16 51, 5
0,03
2 <=  rata-
rata
4 12,1 12 36,4 17 48,5
Total 18 54,5 15 45,5 33 100
Tabel  5  Hubungan  Beban  Kerja  Perhari  dengan  Kelelahan  Mata  Kanan 
Menurut Photostress Recovery Test
NO Kategori Beban Kerja
Kategori Kelelahan 
Mata Kanan Total (P)
Lelah Tidak Lelah
N % N % N %
1 ≥ rata-rata 14 42,4 3 9,1 20 51,5 0,023
2 <= rata-rata 6 18,2 10 30,3 13 48,5
Total 20 60,6 13 39,4 33 100
Tabel  6  Hubungan  Beban  Kerja  Perhari  dengan  Kelelahan  Mata  Kiri 
Menurut Photostress Recovery Test
N
O
Kategori Beban 
Kerja 
Kategori Kelelahan Mata 
Kiri Total (P)Lelah Tidak Lelah 
N % N % N %
1 ≥ rata-rata 13 39,4 4 12,1 17 51,5 0,009
2  < = rata-rata 4 12,1 12 36,4 16 48,5
Total 16 51,5 17 48,5 33 100
Pada  penelitian  ini  diketahui 
bahwa  pekerja  yang  diukur  mata 
kanannya yang mengalami kelelahan 
lebih banyak pada beban kerja yang 
di  atas  rata-rata  yaitu  sebanyak  14 
orang  (42,4%).  Berdasarkan  dari 
hasil  uji  statistik  dengan 
menggunakan uji  chi-square dengan 
melihat  nilai  continuity  correction 
diperoleh  nilai  p=0,023  (p<0,05) 
artinya ada hubungan yang bermakna 
antara  kategori  beban  kerja  perhari 
dengan  kategori  kelelahan  mata 
berdasarkan  Photostress  Recovery 
Test.  Sedangkan  pada  pekerja  yang 
diukur  matanya  kirinya  diketahui 
bahwa  pekerja  yang  mengalami 
kelelahan  lebih  banyak  pada  beban 
kerja  yang  di  atas  rata-rata  yaitu 
sebanyak  13  orang  (39,4%). 
Berdasarkan  dari  hasil  uji  statistik 
dengan menggunakan uji  chi-square 
dengan melihat nilai continuity 
correction diperoleh  nilai  p=0,009 
(p<0,05) artinya ada hubungan yang 
bermakna  antara  kategori  beban 
kerja  perhari  dengan  kategori 
kelelahan mata Photostress Recovery 
Test. Dari  hasil  pengujian 
Photostress  Recovery  Test 
didapatkan  rata-rata  kelelahan  mata 
kanan pada teknisi adalah 08,27 dan 
rata-rata  mata  kiri  adalah  08,56. 
untuk mata kanan 20 orang (60,6%) 
pekerja  mengalami  mata  kelelahan 
dan  mata  kiri  17  orang  (51,5%) 
pekerja  mengalami  kelelahan  mata. 
Dari  hasil  penelitian  ini  dapat 
disimpulkan  bahwa  ada  hubungan 
antara beban kerja dengan kelelahan 
mata  pekerja  teknisi  handphone di 
Plaza Millenium.
Rata-rata  penelitian  kelelahan 
mata  ini  berbeda  dengan  rata-rata 
penetilian  yang  dilakukan  oleh  Iis 
Faziah Hanum yang meneliti tentang 
efektivitas  penggunaan  screen pada 
monitor komputer untuk mengurangi 
kelelahan mata pekerja call centre di 
PT  Indosat  NSR  tahun  2008,  dari 
hasil penelitian diketahui bahwa RT 
rata-rata  mata  kanan  responden 
sesudah  bekerja  menggunakan 
komputer bermonitor CRT selama 9 
jam dengan 1 jam istirahat (15 menit 
dan  45  menit)  tanpa  menggunakan 
screen adalah  sebesar  28,80  detik, 
sedangkan  RT  rata-rata  mata  kiri 
sesudah  responden  bekerja  9  jam 
dengan  komputer  CRT  tanpa 
menggunakan  screen sebesar  24,92 
detik. Dengan  membandingkan  RT 
hasil  penelitian  ini  dibandingkan 
dengan  RTN,  yang  berarti  bahwa 
sesudah  pekerja  bekerja  dengan 
monitor komputer jenis CRT selama 
9  jam  dengan  1  jam  istirahat  (15 
menit dan 45 menit) terjadi kelelahan 
mata.
Sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan  oleh  Depita  Meriyani 
tahun 2014 pada pengguna komputer 
diperoleh  bahwa  ada  hubungan 
antara beban kerja dengan kelelahan 
mata  di  mana  didapatkan  nilai 
p=0,003 yang lebih kecil dari α 0,05 
yang  berarti  ada  hubungan  yang 
bermakna antara beban kerja dengan 
kelelahan  mata  pada  pengguna 
komputer tersebut.
Kelelahan  mata  merupakan 
akibat  dari  stres  pada  alat 
penglihatan.  Kelelahan  mata 
disebabkan  oleh  stres  yang  intensif 
pada fungsi tunggal (single funcion) 
dari mata. Stres yang persisten pada 
otot  akomodasi  (ciliary  muscle) 
dapat  terjadi  pada  saat  seseorang 
menyalakan  inspeksi  pada  objek-
objek yang berukuran kecil dan pada 
jarak dekat serta dalam waktu lama, 
dan  stress  pada  retina  dapat  terjadi 
bila terdapat kontras yang berlebihan 
dalam lapang penglihatan dan waktu 
pengamatan  yang  cukup  lama 
(Siswanto, 2000).
Posisi  terbaik  untuk  melihat 
obyek yang kecil dan membutuhkan 
ketelitian  adalah  duduk  dengan 
posisi  obyek  ditaruh  didepan  mata, 
dengan  jarak  pandang  30  cm  dari 
mata (Mangoenprasojo, 2005).
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
1. Jumlah  pekerja  yang 
mengalami  kelelahan  mata 
berdasarkan  kuesioner  adalah  18 
orang  (54,5%),  sedangkan  yang 
tidak  mengalami  kelelahan  mata 
adalah 15 orang (45,5%). Jumlah 
pekerja  yang  mengalami 
kelelahan mata kanan berdasarkan 
Recovery  Time (RT)  adalah  20 
orang  (60,6%),  sedangkan  yang 
tidak  mengalami  kelelahan  mata 
adalah 13 orang (39,4%). Jumlah 
pekerja  yang  mengalami 
kelelahan  mata  kiri  berdasarkan 
Recovery  Time (RT)  adalah  17 
orang  (51,5%),  sedangkan  yang 
tidak  mengalami  kelelahan  mata 
adalah 16 orang (48,5%).
2. Jumlah  pekerja  yang 
melakukan  beban  kerja  di  atas 
rata-rata adalah 17 orang (51,5%) 
dan yang melakukan beban kerja 
di  bawah  rata-rata  adalah  16 
orang (48,5).
3. Berdasarkan  uji  chi-square 
diperoleh  nilai  p=0,003  (p<0,05) 
artinya  ada  hubungan  yang 
bermakna  antara  kategori  beban 
kerja  perhari  dengan  kategori 
kelelahan  mata  berdasarkan 
kuesioner. Berdasarkan  uji  chi-
square diperoleh  nilai  p=0,023 
(p<0,05)  artinya  ada  hubungan 
yang bermakna antara beban kerja 
perhari dengan kategori kelelahan 
mata  berdasarkan  Photostress  
Recovery  Test.  Berdasarkan  uji 
chi-square diperoleh  nilai 
p=0,009  (p<0,05)  artinya  ada 
hubungan  yang  bermakna  antara 
kategori  beban  kerja  perhari 
dengan  kategori  kelelahan  mata 
berdasarkan Photostress Recovery 
Test.
SARAN
1. Disarankan agar pemilik toko 
handphone lebih  memperhatikan 
beban  kerja   teknisi  handphone 
maximal 12 buah handphone yang 
diperbaiki dalam 11jam sehari. 
2. Disarankan  kepada  teknisi 
handphone agar  memperhatikan 
waktu  istirahat  setelah  bekerja 
dengan mengatur kerja mata agar 
tidak terus-menerus melihat benda 
kecil  pada  handphone  yang 
sedang  diperbaiki.   Contohnya 
sebentar-sebentar  tapi  sering 
seperti  setiap  teknisi  bekerja 
selama  15  menit  maka  waktu 
istirahatnya 3-5 menit.
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